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ABSTRAK

Milfayani: Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR)
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1
Mambi. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sulawesi Barat 2025.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika meningkat lebih baik ketika mereka diajar
dengan model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) dibandingkan
dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran langsung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain
pretest-posttest control group. Kelas eksperimen adalah kelas VIII A yang diajar
menggunakan model DMR, sedangkan kelas kontrol adalah kelas VIII B yang
diajar dengan model langsung. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
uraian untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika yang sudah
diuji oleh ahli, serta lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
adalah 81,70 yang termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol hanya
mendapat rata-rata 48,85, yang termasuk dalam kategori rendah. Dari hasil analisis
N-Gain, peningkatan kemampuan memecahkan masalah pada kelas eksperimen
mencapai 0,74 dengan kategori tinggi, sedangkan pada kelas kontrol hanya 0,26
dengan kategori rendah. Hasil uji hipotesis menggunakan uji t independen
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis
nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan
model DMR lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan model
pembelajaran langsung.

Kata Kunci: Diskursus Multi Representasi, pemecahan masalah, pembelajaran
matematika
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ABSTRACT

Milfayani: The Effect of the Multi-Representation Discourse (DMR) Learning
Model on Students’ Mathematical Problem-Solving Ability in Grade VIII of SMPN
1 Mambi. Undergraduate Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training and
Education, Universitas Sulawesi Barat, 2025.

The purpose of this research is to determine whether students’ problem-solving
abilities improve better when taught using the Multi-Representation Discourse
(DMR) learning model compared to those taught using the direct instruction model.
This study employed a quantitative approach with a quasi-experimental method and
a pretest-posttest control group design. The experimental class (VIII A) was taught
using the DMR model, while the control class (VIII B) was taught using the direct
instruction model. The instruments used in this research were an essay test to
measure mathematical problem-solving ability, which had been validated by
experts, and observation sheets to assess the activities of teachers and students. The
results showed that the average posttest score of the experimental class was 81.70,
which falls into the high category, while the control class had an average score of
only 48.85, categorized as low. The N-Gain analysis indicated that the improvement
in problem-solving ability in the experimental class reached 0.74 (high category),
while the control class achieved only 0.26 (low category). The hypothesis test using
an independent t-test obtained a significance value of 0.000, which is less than 0.05.
Therefore, the null hypothesis was rejected, and the alternative hypothesis was
accepted. It can be concluded that students taught using the DMR learning model
have better mathematical problem-solving abilities than those taught using the
direct instruction model.

Keywords: Multi-Representation Discourse, problem-solving, mathematics

learning
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses pengajaran yang dilaksanakan di sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal. Pendidikan mencakup semua pengaruh yang diberikan
oleh sekolah kepada siswa agar mereka dapat mengembangkan kemampuan secara
optimal dan memiliki kesadaran penuh mengenai hubungan serta tanggung jawab
sosial mereka (Ahdar, 2021, p.52). Salah satu pelajaran yang sangat penting dalam
konteks pendidikan di sekolah, adalah matematika.

Matematika adalah ilmu yang mempelajari struktur, pola, dan hubungan antar
angka, serta penggunaan simbol dan notasi untuk menggambarkan konsep-konsep
tersebut. Matematika tidak hanya berfokus pada perhitungan, tetapi juga mencakup
analisis dan pemecahan masalah yang merupakan keterampilan penting dalam
berbagai bidang kehidupan. Penguasaan matematika sangat krusial, karena ia
menjadi dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
membantu individu dalam membuat keputusan yang lebih baik dalam kehidupan
sehari-hari (Suherman et al., 2019, p.12). Matematika diajarkan tidak hanya sebagai
seperangkat rumus dan prosedur, tetapi juga sebagai alat untuk memecahkan
masalah yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan
pemecahan masalah matematis menjadi semakin penting karena memungkinkan
siswa menerapkan konsep matematika pada situasi dunia nyata (Hakim, 2020).

Salah satu dari keterampilan yang harus dikembangkan siswa dalam
pembelajaran matematika adalah kemampuan memecahkan masalah matematika
sebagaimana diatur dalam peraturan mentri pendidikan nasional nomor 22 tahun
2006 bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan pembelajaran
matematika yang harus dicapai siswa (Suryani et al, 2020). Melihat dari tujuan
pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
menjadi salah satu tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai karena pada
dasarnya dalam matematika tidak terlepas dari masalah. Cara siswa dalam
menyelesaikan masalah tentunya berbeda tegantung dari bagaimana kemampuan

siswa pemecahan masalah.



Pemecahan masalah merupakan bagian dari kebutuhan pembelajaran yang
sangat penting. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran siswa
memperoleh pengalaman menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang di
perlukan untuk memecahkan masalah non rutin. Pemecahan masalah merupakan
salah satu kegiatan yang sangat dianggap penting bagi guru walaupun dianggap
sangat penting namun pada kenyatannya kegiatan pemecahan masalah ini masih di
anggap sebagai hal yang sulit dalam matematika sehingga siswa masih kurang
dalam kemampuan pemecahan masalah (Davita & Pujiasti, 2020). Berbanding
terbalik dengan peran penting kemampuan pemecahan masalah bagi siswa, justru
banyak survey yang membuktikan kemampuan pemecahan masalah siswa
indonesia masih rendah sejauh ini kemampuan pemecahan masalah diindonesia
masih sangat rendah, yaitu 73 dari 100 siswa berada pada level 1, artinya sebagian
besar belum mencapai level terendah yaitu level 1 (Yuhani et al, 2018).

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah juga dialami siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Mambi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan pada tanggal 20 April 2024. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru matematika diperoleh keterangan bahwa
terdapat banyak siswa memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan tujuan
pembelajaran pada ulangan harian. Diketahui persentasi ketuntasan belajar siswa
kelas VIII SMPN 1 Mambi hanya dengan nilai rata rata 40. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai nilai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran dengan standar nilai 75 yang telah ditetapkan
oleh sekolah.

Menurut hasil wawancara dengan guru adanya permasalahan tersebut
dikarenakan saat diberikan soal cerita siswa kesulitan dalam memahami soal
maupun menentukan rumus yang digunakan dalam soal. Oleh karena itu, mereka
kesulitan merumuskan strategi penyelesaian yang tepat, siswa langsung pada
pengerjaan hasilnya tanpa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.
Kemudian hal yang paling sering dilakukan oleh siswa yaitu kurangnya kebiasaan
mengecek ulang solusi dan jawaban yang diperoleh.

Sedangkan menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa, diperoleh

keterangan bahwa penyebab terjadinya masalah tersebut akibat dari kurangnya



semangat belajar dan menganggap bahwa matematika itu sulit. Banyak siswa yang
merasa tertekan dengan kesulitan materi, yang membuat mereka cenderung
menyerah sebelum mencoba menyelesaikan masalah. Kemudian dari hasil
wawancara juga diperoleh keterangan bahwa mereka kesulitan dalam menganalisis
soal cerita, terutama dalam mengidentifikasi informasi dan merumuskan langkah
langkah penyelesaian yang sistematis. Mereka juga menekankan bahwa mereka
lebih suka belajar secara berkelompok, di mana diskusi dan kolaborasi dapat
membantu mereka memecahkan masalah dengan lebih baik.

Selain itu, model pembelajaran yang digunakan di sekolah ini juga masih model
pembelajaran langsung (direct learning), yang dimana guru menjelaskan dan siswa
hanya mendengarkan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka guru perlu
menggunakan model pembelajaran yang beroroentasi pada siswa. Model
pembelajaran yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang berpusat
pada siswa sehingga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui interaksi
sosial baik dengan guru maupun teman sekelas, agar dapat bertukar pendapat dan
saling merangsang dalam memecahkan masalah. Model pembelajaran yang
memenuhi karakteristik tersebut antara lain model pembelajaran diskursus multi
representasi (Herdiana et al, 2021). Menurut Asih (Matin et a., 2022) diskursus
multi representasi merupakan model pembelajaran yang memungkinkan siswa
belajar secara berkelompok dan lebih leluasa bertanya serta berdiskusi secara
kolaborasi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Matin et al., 2022).

Penelitian mengenai model pembelajaran diskursus multi representasi (DMR)
telah dilakukan peneliti terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh (Handayani &
Azizah, 2020) tentang pengaruh model pembelajaran diskursus multi representasi
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan model DMR lebih baik
karena penerapan DMR dilakukan secara berkelompok sehingga siswa lebih aktif
untuk bertukar ide dalam menyelesaikan suatu masalah dalam penerapannya siswa
juga di minta untuk mengembangan kemampuan pemecahan masalah.Selain itu
peneltian yang dilakukan oleh (Akila,2024) membuktikan bahwa kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa dengan penggunaan model pembelajaran



kooperatif tipe Diskursus Multi Representasi (DMR) lebih baik kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan penggunaan model pembelajaran
konvensional di kelas X SMA Negeri 3 Batusangkar. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh (Khoerunisa,2024) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materibangun datar
setelah menerapkan model pembelajaran diskursus multi representasi di kelas IV
MI Al-Misbah mendapatkan hasil dan peningkatan yang sangat baik

Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian yang relevan di atas, maka
peneliti tertarik meneliti tentang pengaruh model pembelajaran diskursus multi
representasi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa . untuk itu,
penelitian ini disusun dengan judul pengaruh model pembelajaran diskursus multi
representasi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP
Negeri 1 Mambi.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitti merumuskan identifikasi masalah
yang terdapat di SMP Negeri 1 Mambi yang di uraikan sebagai berikut:
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Mambi masih rendah.
2. Penggunaan model pembelajaran matematika masih kurang bervariasi, guru

cenderung hanya menggunakan model pembelajaran langsung.
C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan

Agar penelitian dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam maka
penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi
variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi penelitian ini dan hanya berfokus
pada pengaruh diskursus multi representasi terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Mambi.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu:



D.

a. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan model diskursus multi representasi siswa
kelas VIII. SMP Negeri 1 Mambi?

b. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Mambi setelah mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran langsung?

c. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Mambi yang diajar menggunakan model pembelajaran diskursus
multi representasi lebih tinggi dari pada kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Mambi yang diajar menggunakan
model pembelajaran langsung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

E.

1)

2)

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model diskursus multi
representasi siswa kelas VIII SMP Negeri | Mambi?
Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VIII.  SMP Negeri 1 Mambi setelah mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran langsung?
Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VIII. SMP Negeri 1 Mambi yang diajar menggunakan model
pembelajaran diskursus melti representasi lebih baik dari pada kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Mambi yang
diajar menggunakan model pembelajaran langsung?

Manfaat penelitian

Penelitian ini di harapkaan dapat memberi manfaat untuk berbagai pihak:

Bagi guru, guru dapat memperoleh model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan siswanya dalam proses pemecahan masalah.
Bagi siswa, siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran matematika
siswa akan lebih mudah dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan

pemecahan masalaha dan akan tercipta kerjasama antar siswa dalam belajar.



3)

4)

Bagi sekolah, sekolah dapat menerapkan model pembelajaran diskursus multi
representasi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika, bahkan model pembelajaran ini dapat digunakan di
bidang studi lainnya.

Bagi peneliti, peneliti dapat mengetahui bagaimana pengaruh model diskursus
multi representasi untuk memecahkan masalah yang dihadapi siswa dalam

menyelesaikan soal.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan model Diskursus Multi Representasi (DMR)
menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan rata rata 81,70 dan
berada pada kategori tinggi.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan
model pembelajaran langsung dengan nilai rata rata 48,85 masih berada

pada kategori Rendah.

. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri

1 Mambi yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran diskursus
multi representasi (DMR) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran langsung. Dengan demikian,
model pembelajaran DMR pengaruh dalam meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika dengan menerapkan model diskursus multi

representasi (DMR) dapat dijadikan sebagai alternatif dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa.

. Penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan pemecahan masalah

matematika dengan ruang lingkup materi tertentu dan pada jenjang kelas
VIII. Oleh karena itu, peneliti berikutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian serupa pada jenjang, materi, atau variabel lain,
misalnya kemampuan berpikir kritis, kreativitas, atau motivasi belajar siswa.

Dengan demikian, hasil penelitian yang lebih luas dapat memberikan
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gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model

pembelajaran DMR dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
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